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ABSTRAK 

Penelitian berjudul Penggunaan Teknik Mise en Abyme Sebagai Unsur 

Pembentuk Komedi Pada Film Jatuh Cinta Seperti di Film-film (2023) bertujuan 

memaparkan dampak mise en abyme yang digunakan sebagai unsur pola 

penceritaan serta mampu dan tidaknya dalam membentuk unsur komedi pada 

objek penelitian. Objek Penelitian merupakan film genre romantic-comedy dengan 

sub-genre metafilm tahun 2023 karya Yandy Laurens berjudul Jatuh Cinta Seperti 

di Film-film. 

Melalui metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, Teknik mise en 

abyme dalam penelitian ini akan mengacu pada teori Andre Gide dengan tiga 

lapisan cerita, yakni a transposed subject, character scale, dan the causal 

relationship between. Selanjutnya, penelitian ini akan mengidentifikasi populasi 

data adegan menggunakan teori naratif 8 sekuens lalu mengidentifikasi korelasi 

adegan dengan unsur 3 layer dari mise en abyme oleh Andre Gide. Adegan dalam 

objek film akan diteliti unsur komedi melalui teori komedi oleh Arthur Asa 

Berger dengan empat kategori dasar, yakni language, logic, identity, dan action.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mise en Abyme mampu 

menambah kompleksitas dan menopang alur cerita ketika dianalisis melalui 

struktur 8 sekuens serta mampu membangun unsur komedi melalui perbenturan 

batas antar lapisan cerita yang terlihat jelas pada objek film Jatuh Cinta Seperti Di 

Film-Film. 

 

Kata kunci: mise en abyme, komedi, 8 sekuens, layer cerita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A.​ Latar Belakang 

Dimulai sejak era film bisu abad ke-20, teknik Mise en Abyme telah 

diterapkan pada film dengan sub-genre metafilm. Metafilm diartikan 

sebagai film yang memiliki kesadaran diri atau self consciousness yang 

terbuka terhadap kritik diri dalam proses dan eksistensinya sebagai sebuah 

produk (Suryani, 2021). Representasi gagasan ini dapat disimak melalui 

bagaimana sebuah film bertutur yang dirangkum dalam bentuk adegan. 

Adegan secara garis besar merupakan tangkapan kejadian interaksi tokoh 

terhadap tokoh lainnya, atau interaksi tokoh terhadap latar/setting. Melalui 

teknik Mise en Abyme, metafilm memiliki lapisan ilusi cerita yang 

mengandung wacana dari film itu sendiri yang diartikan sebagai langkah 

membingkai film dalam film. Hal ini yang membuat metafilm memiliki 

jangkauan tak terbatas secara penceritaan. Teknik Mise en Abyme yang 

digunakan dalam subgenre metafilm, khususnya penggunaannya sebagai 

unsur naratif perlu ditinjau kembali. 

Sejauh ini studi perihal penggunaan teknik Mise en Abyme dalam 

film belum membahas secara khusus pada aspek naratif film komedi. Mise 

en Abyme yang diterapkan pada film dengan sub-genre metafilm 

menghadirkan kompleksitas dalam cerita yang disajikan. Hal ini memiliki 

perbedaan dengan definisi film genre komedi yang bertujuan memancing 
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tawa penonton melalui drama ringan (Pratista, 2017). Sebagian penelitian 

tentang penggunaan Mise en Abyme berfokus pada subjek karya sastra 

literatur (Snow, 2016; Flegar, 2017; Muhtadin, 2021). Pada subjek film, 

studi penggunaan teknik Mise en Abyme cenderung membahas tentang 

representasi topik politik situasi dan isu sosial yang terjadi pada film-film 

dengan sub-genre metafilm di tahun terkait (Suryani et al., 2021; Lee, 

2013). Lebih lanjut pada subjek film, efek psikologis yang dirasakan 

penonton dari film sub-genre metafilm menjadi fokus topik penelitian 

(Holland, 2007). Dari berbagai aspek pembahasan tersebut tampak bahwa 

penggunaan teknik Mise en Abyme dalam naratif film belum diangkat, 

terlebih sebagai unsur pembentuk komedi. 

Penelitian ini merespon bagaimana penerapan dan efektifitas teknik 

Mise en Abyme sebagai unsur pembentuk komedi dalam film belum 

menjadi pembahasan dalam studi terdahulu. Gagasan dalam teknik Mise en 

Abyme berseberangan dengan tujuan aspek komedi dalam karya film. 

Tulisan ini secara lebih lanjut akan menunjukkan dua hal: Pertama, analisa 

teknik Mise en Abyme yang terkandung dalam film serta korelasinya 

dengan naratif film. Kedua, memetakan adegan-adegan komedi dalam film 

yang menggunakan teori teknik komedi serta menyajikan data adegan 

komedi dalam film yang dibentuk dengan teori Mise en Abyme. Lewat dua 

poin tersebut, penelitian ini memungkinkan dampak teknik Mise en Abyme 

yang digunakan sebagai teknik bercerita hingga tepat dan tidaknya jika 

menjadi unsur pembentuk komedi dalam sebuah film. 

2 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

Akhir tahun 2023, Yandy Laurens bersama dengan Imajinari 

Pictures memproduksi film romantic-comedy berjudul Jatuh Cinta Seperti 

Di Film-Film. Film ini mengisahkan perjalanan tokoh Bagus, seorang 

penulis naskah film adaptasi novel yang memulai debutnya untuk menulis 

karya naskah film asli / orisinal. Naskah yang ia tulis, bercerita mengenai 

kisah cinta manusia yang memasuki usia dewasa, tidak seperti stereotip 

film romansa yang menggunakan remaja sebagai pusat cerita. Bagus 

menulis kisah cintanya, perihal pertemuan kembali antara Bagus dan Hana, 

cinta masa SMA nya. Sepanjang durasi, Jatuh Cinta Seperti Di Film-Film 

memberikan lanskap proses Bagus meramu naskah yang ia kerjakan, 

sembari penonton disuguhkan perspektif bagaimana jika naskah tersebut 

telah diproduksi dalam bentuk film. Alur cerita dengan sub-genre 

metafilm, menjadikan Jatuh Cinta Seperti Di Film-Film sebagai objek 

penelitian yang tepat ketika film ini menghadirkan kombinasi metafilm 

dan komedi di dalamnya. 

B.​ Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1.​ Bagaimana penerapan Mise en Abyme sebagai pola penceritaan 

dalam film Jatuh Cinta Seperti Di Film-Film? 

2.​ Bagaimana Mise en Abyme menjadi unsur pembentuk komedi 

dalam film Jatuh Cinta Seperti Di Film-Film? 
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C.​ Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1.​ Mengetahui penggunaan teknik Mise en Abyme sebagai unsur pola 

penceritaan dalam film Jatuh Cinta Seperti Di Film-Film; 

2.​ Mengetahui karakteristik serta penerapan Mise en Abyme pada 

adegan komedi dalam film Jatuh Cinta Seperti Di Film-Film; 

D.​ Manfaat Penelitian  

1.​ Manfaat Secara Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu 

menjabarkan  karakteristik teknik Mise en Abyme berdasarkan film 

Jatuh Cinta Seperti Di Film-Film. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat meninjau potensi Mise en Abyme sebagai gaya/pendekatan 

naratif pada film, khususnya dengan sub-genre metafilm.  

2.​ Manfaat Secara Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan serta wacana alternatif dalam membuat film, seperti 

pendekatan/gaya film sub-genre metafilm dengan teknik Mise en 

Abyme di Indonesia, terkhusus untuk Program Studi Film dan  

Televisi, ISI Yogyakarta. 
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